BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PERTANYAAN PENELITIAN



2.1. Deskripsi Teori
2.1.1. Strategi 
Strategi dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang digunakan oleh seseorang, dalam hal ini kepala sekolah, untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi juga dapat  diartikan sebagai cara atau teknik pimpinan untuk mencapai tujuan..
Dari segi bahasa, strategi dapat diartikan sebagai taktik, kiat, trik, metode. Sedangkan strategi merupakan garis besar arah tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini,  seorang kepala sekolah harus dituntut untuk secara cerdas menguasai situasi dan kondisi organisasi itu sendiri sehingga mereka dapat melaksanakan pengembangan suatu  program dan memobilisasi sumber daya organisasi yang tersedia bagi mereka. Salah satu faktor yang menentukan efektivitas pelaksanaan program peningkatan kinerja adalah ketepatan  strategi penargetan
Menurut Ngalimun strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan.
Sementara Salusu mengemukakan bahwa strategi adalah suatu seni menggunakan kecakapan  dan nara sumber  daya  suatu  organisasi    untuk mencapai sasarannya melalui  hubungan  yang efektif  dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan.
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organisasi perusahaan”.  Sedangkan  menurut  Drucker  yang  di  kutip  Akdon  “Strategik adalah mengerjakan sesuatu yang benar (doing the right things)”.
Lebih lanjut Winardi menyatakan bahwa strategi adalah pola tujuan, sasaran atau maksud dan pedoman utama serta rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Konsep ini lebih menitikberatkan pada upaya manajemen untuk menentukan tujuan yang harus dicapai organisasi melalui perencanaan yang matang, matang, dan sistematis. Perencanaan dalam hal ini merupakan  pola pedoman khusus untuk mengelola organisasi menuju tujuan yang telah ditetapkan. Menurut pandangan Mac Donald yang dikutip Syafaruddin,  strategi di Ngalimun diartikan sebagai "The art of crayying out a plan skillfully". Strategi adalah seni mengeksekusi rencana dengan terampil.
Strategi adalah definisi tujuan jangka panjang  dasar dari suatu organisasi dan pemilihan  tindakan alternatif dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi menekankan pada langkah-langkah untuk mencapai tujuan dan juga  tujuan itu sendiri, sedangkan menurut Hasan Basri strategi  adalah rencana kegiatan yang matang untuk mencapai tujuan tertentu (yang diinginkan).
Strategi dapat diartikan sebagai suatu pengaturan, prosedur, atau aturan untuk mencapai tujuan melalui penggunaan tenaga, waktu, dan kenyamanan secara optimal. Lebih lanjut, menurut Budi Suhardiman strategi merupakan seperangkat tindakan yang koheren sebagai template respon organisasi terhadap lingkungan dalam rencana jangka panjang dalam hal alokasi dan penggunaan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan. Strategi dapat diartikan sebagai kiat, cara, atau taktik untuk mencapai tujuan organisasi.
Dari berbagai definisi tentang strategi manajerial para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa semua pendapat tersebut pada dasarnya menunjukkan bahwa strategi manajerial adalah seperangkat rencana seperti tujuan, pedoman atau sasaran,  yang ditetapkan oleh seorang manajer sesuai dengan kondisi yang ada untuk suatu kesadaran/kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan. Tujuan dalam kaitannya dengan strategi manajerial kepala sekolah,  tujuan yang ingin dicapai adalah meningkatkan kualitas sekolah. Kepala sekolah dan staf harus mampu merumuskan strategi yang tepat agar visi, misi, dan tujuan pendidikan sekolah cepat tercapai.
Ketika mengembangkan konsep strategi kepala sekolah, dapat dikombinasikan antara strategi yang berbeda, disesuaikan dengan keadaan implementasi program dan keadaan situasi sekolah dalam proses pengambilan keputusan yang sedang berlangsung.
Macam-macam strategi menurut Udin Syaefudin Sa’ud, yaitu :
1. Strategi Fasilitatif (facilitative strategies)
Melaksanakan program perubahan sosial dengan  strategi pemberdayaan berarti mengutamakan penyediaan fasilitas untuk mencapai tujuan perubahan sosial yang telah ditetapkan sehingga program perubahan sosial berjalan dengan lancar dan mudah.
2. Strategi Pendidikan ( re-educative strategies)
Menggunakan strategi pendidikan berarti membuat perubahan sosial dengan mentransmisikan fakta, dengan maksud agar orang  menggunakan fakta atau informasi  untuk menentukan tindakan yang akan diambil.
3. Strategi Bujukan (persuasive strategies)
Penggunaan strategi persuasi, artinya mencapai tujuan perubahan sosial melalui persuasi (bujukan) sehingga tujuan perubahan (klien) mengikuti perubahan sosial yang direncanakan. Target perubahan didorong untuk mengikuti perubahan dengan  memberikan alasan, mendorong atau meminta untuk mengikuti contoh yang diberikan. Strategi persuasi dapat bekerja berdasarkan argumen rasional dan memberikan fakta yang akurat, tetapi  juga dapat didasarkan pada fakta yang salah.
4. Strategi Paksaan (power strategies)
Penerapan strategi koersif, artinya dengan memaksa klien (tujuan perubahan) untuk mencapai tujuan perubahan. Beberapa bentuk target hasil yang diharapkan dipaksakan. Kemampuan untuk menerapkan paksaan tergantung pada hubungan kontrol antara pelaksana perubahan dan target (klien).

Kepala sekolah sebagai penyelenggara pendidikan  di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan  sekolah yang dipimpinnya atau dalam mewujudkan sekolah yang bermutu. Tentunya situasi ini dapat terlaksana dengan baik jika kepala sekolah mampu menyusun strategi yang relevan untuk kondisi peningkatan kinerja mengajar guru.
Menurut Sunarto dan Jajuk Herawati, ada tiga jenis strategi umum, yaitu (a) strategi pertumbuhan, strategi ini dapat diwujudkan dengan  pengembangan internal atau pengembangan eksternal. (b) strategi pensiun, strategi ini dilakukan  dengan memerintahkan operasi dengan mengurangi atau menghilangkan kegiatan yang tidak menguntungkan. (c) Strategi stabilitas, strategi ini dilakukan dalam rangka mempertahankan situasi saat ini.  Ciri-ciri strategi yang dikutip Hasan Basri menurut Stoner dan Sirait  adalah sebagai berikut:
1. Perspektif waktu yang mencakup cakrawala jangka panjang, yaitu waktu yang diperlukan untuk melakukan kegiatan tersebut dan waktu yang diperlukan untuk mengamati efeknya.
2. Dampak, meskipun hasil akhirnya mengikuti  strategi tertentu, tidak langsung terlihat dalam jangka waktu yang lama. Dampak akhir sangat berarti.
3. Konsentrasi usaha, strategi yang efektif umumnya memerlukan konsentrasi kegiatan, upaya atau perhatian pada rentang tujuan yang terbatas.
4. Pola keputusan di sebagian besar strategi memerlukan serangkaian keputusan khusus untuk dibuat dari waktu ke waktu. Keputusan ini saling mendukung, yang berarti mereka mengikuti  pola yang konsisten.
5. Infiltrasi (peresapan), sebuah strategi mencakup berbagai kegiatan, dari proses alokasi sumber daya hingga operasi sehari-hari.

Sedangkan menurut Raihani “Untuk mencapai peningkatan kinerja guru, kepala sekolah mengembangkan strategi atau program yang meliputi: strategi prakondisional, akademik, non-akademik, pendukung, dan evaluative”.
1. Strategi Prakondisional
Strategi prakondisional mencakup tema-tema berikut:  menegakkan kedisiplinan, memberikan motivasi, membangun kepercayaan.
2. Strategi Akademik
Strategi akademik mengacu pada pengembangan kurikulum dan  program sekolah untuk meningkatkan persepsi dan wawasan guru.
3. Strategi Non-Akademik
Strategi Non-Akademik, mengacu pada kegiatan ekstrakurikuler, guru bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan kegiatan ekstrakurikuler.
4. Strategi Pendukung
Mendukung program akademik dan non-akademik, termasuk pelaksanaan pembangunan fasilitas sekolah dan penyediaan program pendukung, merupakan  strategi yang dirancang untuk melayani siswa dan guru.
5. Strategi Evaluatif
Kepala sekolah secara rutin mengevaluasi program-program sekolah. Setiap tahun evaluasi komprehensif dilakukan dan  siswa menyelesaikan survei evaluasi tahunan tentang program sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah.

Dalam pandangan Syafaruddin, pemimpin sekolah dapat memiliki setidaknya tiga strategi umum, yaitu: hirarkikal, transformasional dan fasilitalif. Setiap strategi memiliki keuntungan penting dan memiliki keterbatasan. Strategi hierarkikal didasarkan pada fokus dan  kemampuan seorang pemimpin untuk menentukan tugas  dan tindakan terbaik melalui analisis rasional dan kemudian menggunakan otonomi formal untuk melaksanakan tugasnya. Strategi transformasional didasarkan pada persuasi, idealisme dan kekaguman intelektual dan memotivasi karyawan melalui nilai, simbol, dan visi bersama. Strategi fasilitasi menciptakan  peran kepemimpinan baru  untuk memudahkan karyawan dalam melakukan pekerjaannya, terutama melalui hubungan kerjasama yang baik.
Dalam menentukan suatu strategi dan kebijakan organisasi. Langkah pertama adalah menetapan tujuan. Langkah kedua adalah menentukan strategi untuk mencapai tujuan ini dan langkah terakhir adalah mengontrol strategi yang memberikan umpan balik atas kemajuan yang dicapai.
Strategi yang baik antara lain mengkoordinir tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan yang rasional dan efisien di bidang keuangan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.




2.1.2. Manajerial 
A. Pengertian Manajerial
Menurut Hasibuan Malayu S. P. (2005: 20) mengemukakan bahwa “Manajemen adalah serangkaian kegiatan ilmiah dan seni yang mengatur proses penggunaan sumber daya manusia dan sumber  daya lainnya secara efektif dan efisien untuk  tujuan tertentu.”. Definisi ini tidak hanya menegaskan apa yang  dikatakan di atas tentang kinerja pekerjaan orang lain, tetapi juga menjelaskan adanya ukuran atau standar yang menggambarkan keberhasilan seorang manajer, yaitu efektif, efisien dan proses manajemen akan berlanjut jika seseorang melibatkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.
Secara umum, manajemen yaitu proses kerja sama dengan dan oleh orang lain untuk mencapai tujuan yang  disepakati bersama secara sistematis, efisien dan efektif. (Martoyo, 2002: 12). Manajemen menurut Hasibuan Malayu S. P. (2007: 42), adalah proses  khas di mana perencanaan, organisasi, manajemen dan pengendalian tindakan dilakukan melalui penggunaan sumber daya manusia dan lainnya. Manajemen adalah suatu proses penentuan dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lain, dengan kata lain manajemen adalah proses mengarahkan suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  (Winardi, 1983:4).  Sehubungan  dengan  pendapat tersebut, Indriyo Gitosudarmo (1990:9) Ia berpendapat bahwa manajemen adalah suatu kegiatan untuk menggunakan atau mengelola faktor-faktor produksi, baik manusia maupun modal/sarana dan mesin/alat/peralatan, secara efektif dan efisien. Lebih lanjut dikemukakan oleh Indriyo Gitosudarmo (1990:10), bahwa Proses manajemen terdiri dari (1) kegiatan perencanaan, meliputi penetapan tujuan organisasi, pengembangan tugas/tempat kerja, pembagian tugas, (2) kegiatan pengarahan, atau pemindahan anggota organisasi untuk bekerja membantu organisasi. (3) serta kegiatan pengawasan, yaitu memantau hasil pekerjaan, sebagai umpan balik membandingkannya dengan  standar yang ditetapkan dalam rencana awal dan kemudian berusaha mencari jalan keluar dari kesalahan yang telah terjadi. Menurut Mulia Nasution (1996:1) dalam Manajemen Sumber Daya Manusia Pasca Revolusi Industri 4.0, Dr. H. Purwadhi, M.Pd., Manajemen adalah aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengkoordinasian dengan mempergunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
Suatu lembaga dikatakan efisien apabila investasi yang dilakukan pada lembaga tersebut wajar atau diharapkan dapat menghasilkan keuntungan. Selanjutnya suatu lembaga dikatakan efektif apabila pengelolaannya menerapkan prinsip-prinsip yang benar dan tepat sehingga memungkinkan berbagai kegiatan  dalam lembaga tersebut mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dari berbagai perspektif yang disebutkan di atas tentang proses manajemen atau fungsi manajemen, perbedaan mendasar tidak dapat ditentukan karena mengandung semua fungsi manajemen sebagai proses manajemen.  Dari sini dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan pengawasan.
 Planning (Perencanaan) adalah keseluruhan proses berpikir dengan cermat dan menentukan apa yang harus dilakukan di masa depan untuk mencapai tujuan yang Anda tetapkan. Rencana ini mendefinisikan semua kegiatan lembaga dan mendefinisikan apa yang harus dilakukan, mengapa, di mana, kapan, siapa dan bagaimana. Kegiatan yang terjadi dalam perencanaan mungkin termasuk menetapkan tujuan, menerapkan strategi, dan mengembangkan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan. Kepala sekolah sebagai top manajemen di lembaga pendidikan sekolah mempunyai tugas membuat perencanaan, baik di bidang program pembelajaran dan kurikulum, personalia, kesiswaan, keuangan dan perlengkapan.
 Organizing (Pengorganisasian) adalah pembagian kerja yang harus dilakukan oleh anggota kelompok kerja, menjalin hubungan kerja di antara mereka dan menyediakan lingkungan kerja yang memadai. Organisasi merupakan salah satu fungsi manajemen yang membutuhkan perhatian pelanggan. Fungsi ini harus dijalankan untuk melaksanakan struktur organisasi sekolah,  memperjelas deskripsi fungsi masing-masing bidang, wewenang dan tanggung jawab, dan  menentukan sumber daya manusia dan material yang diperlukan.  Pendapat  yang  sama dikemukakan oleh Robbins (Miftah Thoha, 2004: 15) bahwa kegiatan yang dilakukan dalam organisasi dapat meliputi: (1) menentukan tugas yang akan dilaksanakan; (2) siapa yang mengerjakan; (3) bagaimana tugas itu dikelompokkan; (4) siapa melapor ke siapa; (5) di mana keputusan itu harus diambil.
Actuating (Pengarahan) adalah kegiatan yang mendorong, membimbing dan mempengaruhi seluruh anggota kelompok agar mau bekerja secara sadar dan sukarela untuk mencapai suatu tujuan tertentu sesuai dengan pola perencanaan dan pengorganisasian. Masalah pembelajaran ini pada hakikatnya berkaitan dengan komponen manusia, sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam menghadapi guru dan staf. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi, kreativitas, dan inisiatif kepala sekolah yang tinggi dan dapat meningkatkan semangat guru/staf. Agar guru atau anggotanya antusias dan bersemangat dalam bekerja, perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut: (1) memperlakukan para pegawai dengan sebaik-baiknya; (2) mendorong pertumbuhan dan pengembangan bakat dan keterampilan karyawan tanpa menekan daya kreatif mereka; (3) membangkitkan semangat karyawan untuk terus berupaya meningkatkan bakat dan kemampuannya; (4) menghargai segala hasil kerja yang baik dan sempurna dari karyawan; (5) memperjuangkan keadilan dan memperlakukan setiap karyawan dengan bijaksana  tanpa perlakuan istimewa; (6) memberikan kesempatan pengembangan yang memadai kepada karyawan, baik kesempatan belajar maupun sumber daya yang memadai untuk tujuan tersebut; (7) Menciptakan motivasi untuk  mengembangkan potensi karyawan melalui ide, gagasan dan hasil pekerjaannya.
Controlling (Pengawasan) dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk mengetahui apakah perilaku pegawai dilakukan dalam organisasi pendidikan dan apakah derajat pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan keinginan yang perlu ditingkatkan. Monitoring dilakukan untuk mengumpulkan data pelaksanaan kerjasama antara guru, kepala sekolah, konselor, pengawas dan pegawai sekolah lainnya di lembaga pendidikan.
Pada dasarnya ada tiga langkah yang harus diperhatikan dalam melakukan controlling atau monitoring, yaitu: (1) menetapkan alat ukur atau standar; (2) mengadakan penilaian atau evaluasi; dan (3) mengadakan tindakan perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut. Oleh karena itu, kegiatan tindak lanjut harus mencegah penyimpangan prestasi kerja, mengevaluasi proses dan hasil kegiatan, serta sekaligus melakukan tindakan perbaikan.
Dalam praktik manajerial, fungsi utama manajemen adalah kegiatan  terkait yang harus dilakukan oleh eksekutif agar dapat menggunakan semua sumber daya organisasi secara efektif dan efisien, baik manusia maupun non-manusia, untuk mencapai tujuan produktivitas  dan kepuasan  yang tinggi.

B. Konsep Manajerial
Menurut T. Hani Handoko (1995:13) menyatakan bahwa manajerial adalah kegiatan yang dilakukan oleh manajer.  Selanjutnya  Siagian (2002:63) berpendapat bahwa "manajerial skill adalah keterampilan untuk membuat orang lain melakukannya dengan baik." Keterampilan manajemen erat kaitannya dengan manajemen kepemimpinan yang efektif karena kepemimpinan pada hakikatnya merupakan masalah interaksi antara orang-orang baik secara vertikal maupun horizontal, sehingga kepemimpinan dapat digambarkan sebagai perilaku yang memotivasi orang lain untuk bekerja menuju tujuan tertentu. Kepemimpinan yang baik harus diakui dan diterapkan pada semua tingkatan organisasi agar bawahan bekerja dengan baik dan memiliki semangat yang besar untuk kebaikan organisasi.
AB Susanto (2008:86) menyebutkan bahwa manajerial yang sukses menampakkan hal berikut : (1) Manajemen harus mampu mengkritisi diri sendiri, mampu mengakui, menerima, serta belajar dari kesalahan masa lalu, (2) Mendorong konfrontasi yang terbuka maupun konstruktif dan dipandang sebagai sebuah metode pemecahan masalah (3) Keputusan dengan konsensus, keputusan bersama yang dibuat harus didukung sepenuhnya., posisi dalam organisasi tidak menjamin kualitas ide (4) manajemen yang terbuka dan berlaku sesuai dengan etika dengan mengatakan hal yang sebenarnya dan memberikan perlakuan yang sama bagi setiap karyawannya (5) percaya pada prinsip kerja keras, dimana produktifitas yang tinggi adalah sesuatu yang dibanggakan, memiliki komitmen jangka panjang, jika terjadi masalah dengan karir pengunduran diri lebih baik daripada pemberhentian.
Berdasar uraian diatas maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kompetensi manajerial adalah kemampuan kepala sekolah dalam mengorganisasi dan mengembangkan sumber saya sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, efisien.
Seorang kepala sekolah sangat penting memiliki pengetahuan kekepala sekolahan (Sudarwin Danim, 2009:24) sebab implementasi tugas pokok dan fungsi kepala sekolah tidak cukup mengandalkan aksi-aksi praktis dan fragmentasi, melainkan berbasis pada pengetahuan bidang manajemen dan kepemimpinan yang cerdas. Hakikat pengetahuan adalah segenap apa yang kepala sekolah ketahui tentang sestuau obyek tertentu. Pengetahuan itu sendiri merupakan khasanah kekayaan mental yang secara langsung atau tidak langsung turut memperkaya kehidupan kepala sekolah.
Merujuk pada pemikiran Rich (1981) ada lima ranah pengetahuan yang harus dimiliki kepala sekolah yaitu pengetahuan praktis, intelektual, smaal talk, pengetahuan spiritual dan pengetahuan yang tidak diketahui. Penguasaan pengetahuan ini sangat esensial dalam implementasi manajemen di sekolah. Penelitian Hunter menyimpulkan bahwa pengetahuan akan pekerjaan mempunyai korelasi yang tinggi terhadap prestasi kerja dan kemampuan kerja memiliki korelasi yang tinggi terhadap prestasi kerja.
Pentingnya manajemen kekepalasekolahan menurut Sudarwin Danim dan Suparno (2009:12) dikarenakan pelaksanaan manajemen sekolah baik yang konvensional maupun yang menggunakan pendekatan berbasis sekolah, akan dapat berjalan dengan baik jika didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah yang secara fungsional mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya. Dia dituntut mampu mensinergikan seluruh komponen dan potensi sekolah dan lingkungan sekitar agar tercipta kerjasama untuk memajukan sekolah. Istilah kekepalasekolahan bermakna segala seluk beluk yang berkaitan dengan tugas kepala sekolah. Perilaku kepala sekolah tercermin dari kristalisasi interaksi antara fungsi organik manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi) dengan fungsi substantif, yaitu akademik, ketenagaan, keuangan, fasilitas, kehumasan, pelayanan kusus, dan sebagainya. Fungsi organik manajemen merupakan roda gigi dalam menjalankan fungsi substansi. Interaksi sinergis keduanya melahirkan sosok perilaku kekepalasekolahan ideal, yaitu mampu membawa organisasi sekolah untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.



C. Konsep Kepemimpinan
Menurut Hendiyat Soetopo (1984: 1) Kepemimpinan adalah  kegiatan membimbing suatu kelompok sedemikian rupa untuk mencapai tujuan kelompok, yang merupakan tujuan bersama. Menurut T. Hani Handoko (1995: 294) bahwa kepemimpinan adalah kemampuan  seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja menuju pencapaian tujuan. Sedangkan menurut Stoner dalam T. Hani Handoko (1995: 294)  Kepemimpinan adalah  proses mengarahkan dan mempengaruhi kegiatan sekelompok anggota yang perannya saling terkait. Kepemimpinan adalah suatu kegiatan  mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun kelompok. (Thoha,1995: 264).
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan membujuk orang lain agar bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan kelompok. Upaya untuk menilai berhasil atau tidaknya seorang manajer dilakukan antara lain dengan mengamati dan mencatat ciri-ciri atau sifat-sifat perilakunya yang menjadi kriteria untuk menilai kepemimpinannya.
Teori yang dikemukakan oleh sebagian ahli tentang kesifatan atau sifat pemimpin adalah:
Menurut Edwin (Handoko, 1995: 297) terdapat 6 (enam) sifat kepemimpinan yaitu: 1) Keterampilan dalam posisi pengawasan (kemampuan pengawasan/supervisor ability), 2) Kebutuhan akan prestasi kerja, 3) Kecerdasan meliputi kebijakan, pemikiran kreatif, dan kekuatan intelektual 4) Ketegasan 5) kepercayaan diri, 6) Inisiatif.
Teori kesifatan juga dikembangkan oleh Ordway Tead dalam Kartini Kartono. (1992:37). Teori kesifatan menurut Ordway Tead adalah sebagai berikut: 1) energi fisik dan mental, 2) kesadaran akan tujuan organisasi, 3) antusiasme untuk pekerjaan  yang sesuai, 4) kebaikan dan cinta komitmen, 5) integritas, 6) kemampuan teknis, 7) ketegasan dalam mengambil keputusan, 8) kecerdasan, 9) kemampuan mengajar, 10) percaya diri.
Menurut George R. Terry dalam Kartini Kartono (1992:25) teori kesifatan adalah sebagai berikut: 1) kekuatan badaniah, 2) stabilitas emosi, 3) pengetahuan tentang relasi insan pemimpin. 4) Kejujuran, 5) Tujuan 6) Komitmen terhadap kepentingan umum 7) Keterampilan komunikasi, 8) Keterampilan mengajar, 9) Keterampilan sosial, 10) Keterampilan teknis.
Berdasarkan teori-teori sebelumnya tentang karakteristik pemimpin, dapat disimpulkan bahwa kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah: (1) Pengawasan (2) Kecerdasan (3) Inisiatif (4) Tenaga fisik dan mental (5) Tujuan dan arah 6) stabilitas emosional (7) tujuan (8) pengambilan keputusan (9) keterampilan komunikasi (10) keterampilan mengajar (11) keterampilan sosial (12) pengetahuan hubungan manusia.

D. Konsep Kepala Sekolah
Sekolah merupakan organisasi yang kompleks dan unik, organisasi yang kompleks karena terdapat sumber daya yang saling berhubungan di dalam sekolah dan sebagai organisasi yang unik karena sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar-mengajar dan peradaban kehidupan manusia (Wahjosumidjo, 2002: 81). Untuk  mencapai tujuan sekolah diperlukan kepala sekolah yang dapat menggunakan sumber  daya tersebut agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tanpa seorang kepala sekolah tidak akan bisa berhasil. Pendapat tersebut dipertegas oleh Gibson (1998) (Sudarwan Danim, 2004: 145), yang berpendapat bahwa, selain kehadiran guru yang kompeten di sekolah, keberhasilan sebuah sekolah terutama ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah. Oleh karena itu, keberadaan kepala sekolah sangat penting bagi keberhasilan sekolah.
Kepala sekolah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005: 549) diartikan sebagai orang (guru) yang menjalankan suatu sekolah atau yang dapat disebut sebagai guru kepala. Wahjosumidjo (2002: 83) mendefinisikan kepala sekolah sebagai guru fungsional yang diberi tugas memimpin sekolah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Ditentukan pula bahwa  kepala sekolah sebagai manajer harus mampu berperan sebagai mediator dan sumber informasi bagi bawahannya, serta sebagai problem solver yang muncul di sekolah yang dipimpinnya.
Kepala sekolah merupakan orang yang paling penting dalam sebuah sekolah karena ia adalah kunci kemajuan dan kemajuan sekolah ketika kepala sekolah, guru, staf, dan seluruh pemangku kepentingan sekolah berfungsi dengan baik, terutama ketika kinerja siswa dapat dicapai secara optimal.
Kepala sekolah adalah pejabat sekolah yang diangkat berdasarkan  tata cara dan tata cara sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini dapat dibuktikan dengan  kualifikasi dan kompetensi yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah, diantaranya :
1. Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut:
a. Memiliki gelar Sarjana (S1) atau Diploma 4 (DIV) dari Perguruan Tinggi terakreditasi.
b. Saat diangkat sebagai kepala sekolah berusia maksimal 56 tahun.
c. Pengalaman mengajar minimal 5 (lima) tahun sesuai jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) Pengalaman mengajar minimal 3 (tiga) tahun di TK/RA, dan
d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan untuk non-PNS dengan pangkat yang diberikan oleh yayasan atau instansi yang berwenang.
2. Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah Menengah Pertama meliputi:
a. Berstatus sebagai guru Sekolah Menengah Pertama.
b. Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru Sekolah Menengah Pertama, dan
c. Memiliki sertifikat kepala sekolah dari lembaga yang ditunjuk pemerintah.
3. Kompetensi kepala sekolah meliputi kepribadian, kepemimpinan, kewirausahaan, supervisi, dan keterampilan sosial.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah staf fungsional (guru) yang mempunyai tugas mengarahkan suatu sekolah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, atau interaksi antara guru yang memberi pelajaran, dan bagi siswa yang menerima. yaitu  yang diangkat dengan keputusan pejabat yang berwenang, kepala sekolah adalah suatu jabatan manajemen yang tidak diisi oleh orang dengan cuma-cuma, siapa pun yang diangkat menjadi kepala sekolah harus melalui prosedur dan persyaratan tertentu, seperti  latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas..

E. Kemampuan Manajerial  Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan kedudukan tertinggi dalam suatu organisasi sekolah, ia memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan lembaga yang dipimpinnya. Otoritas pendidikan mendefinisikan tugas dan peran kepemimpinan sekolah dalam menjalankan tugasnya, yaitu sebagai educator, manajer, administrator, dan supervisor. Dalam perkembangan selanjutnya, peran kepala sekolah telah berkembang menjadi seorang educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, figure dan mediator. (E. Mulyasa, 2003: 97-98).
Banyak tugas, fungsi, dan peran kepala sekolah membutuhkan lebih banyak keterampilan dan pengalaman dari direktur daripada bawahan atau gurunya. Sehingga pesanan pelanggan tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Salah satu tugas kepala sekolah yang paling sulit adalah untuk dapat bertindak sebagai manajer, yaitu direktur harus memiliki keterampilan kepemimpinan yang memadai.
Menurut Robbins dalam Soebagio Atmodiwirio (2002: 100) kemampuan (ability) mengacu pada kemampuan seseorang untuk melakukan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan dan Yulk juga dalam dalam Soebagio Atmodiwirio (2002:100) berpendapat bahwa, kemampuan dapat diartikan Kemampuan atau skill menuju kepada kemampuan dari seesorang untuk melalukan berbagai jenis kegiatan kognitif atau diperlukan dengan suatu cara yang efektif. Kemampuan untuk menggerakkan orang lain ini dikenal sebagai kemampuan manajerial skill (Burhanudin,1990).
Demikian pula (Siagian, 2002:36) mengemukakan bahwa Manajerial skill adalah keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan baik.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa kapasitas manajemen adalah kemampuan untuk meyakinkan orang lain untuk menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Ukuran seberapa efisien dan efektif seorang manajer adalah seberapa baik dia berencana untuk mencapai tujuan yang masuk akal. Kemampuan memimpin secara efektif adalah kunci sukses organisasi. Kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan formal harus memiliki keterampilan manajemen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai tujuan proses belajar mengajar secara keseluruhan.
Menurut Wahjosumidjo (2002:4) mengemukakan bahwa deskripsi tugas dan tanggung kepala sekolah  dapat dilihat dari dua fungsi, yaitu kepala sekolah sebagai administrator dan sebagai supervisor. Kepala sekolah sebagai administrator  sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab atas seluruh proses pengelolaan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan  seluruh bidang kerja yang menjadi tanggung jawab sekolah. Bidang  manajemen  dapat mencakup sumber daya manusia, siswa, administrasi, kurikulum, keuangan, sarana dan prasarana, hubungan sekolah dan masyarakat, dan entitas pendukung lainnya. Kepala sekolah kemudian dihubungkan sebagai supervisor  dengan kegiatan pengabdian untuk meningkatkan profesionalisme guru guna tercapainya proses pembelajaran yang bermutu. Untuk memenuhi tugas dan kewajiban tersebut, kepala sekolah harus memiliki keterampilan yang diperlukan.
Menururut Crudy yang dikutip Atmodiwirio (2002: 107), bahwa Kemampuan manajerial adalah kemampuan untuk memenej sekolah, mengorganisasikan  orang  dan  sumber,  mempergunakan  tenaga-tenaga yang baik dan teknik kehumasan yang baik, memanfaatkan komunikasi yang efektif dalam menghadapi beraneka macam subjek yang berkepentingan, seperti orang tua murid atau siswa dan guru-guru.
Sedangkan dalam penelitianya yang berjudul Identifikasi Faktor-faktor Kemampuan Manajerial yang diperlukan dalam Implementasi School Based Management  dan  Implikasinya terhadap  Program  Pembinaan  Kepala Sekolah, Akdon (2002) dalam Atmodiwirio (2002: 107), menyatakan bahwa keterampilan manajemen adalah seperangkat keterampilan teknis dalam menjalankan fungsi sebagai kepala sekolah agar dapat menggunakan semua sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien.
Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan kepemimpinan kepala sekolah adalah seperangkat keterampilan yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk mengarahkan sekolah dengan menggunakan berbagai sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan  yang telah ditetapkan sekolah.
Menurut Katz (Atmodiwirio, 2002:7) menyebutkan bahwa: kemampuan manajerial itu meliputi technical skill (kemampuan teknik), human skill (kemampuan hubungan kemanusiaan), dan conceptual skill (kemampuan konseptual). Kapasitas teknis adalah keterampilan yang berkaitan erat dengan penerapan alat, prosedur, metode, dan teknik yang benar dalam suatu kegiatan manajemen (working with things).

Menurut Payol (Atmodiwirio, 2002:7) bahwa sekurang-kurangnya diperlukan tiga jenis keterampilan dalam  pelaksanaan tugas manajemen, yaitu:
1) Kemampuan teknis, yaitu kemampuan manusia untuk memakai prosedur, tekhnis, & pengetahuan tentang bidang khusus.
2) Kemampuan manusiawi, yaitu kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain, memahami, memotivasi, sebagai individu atau kelompok
3) Keterampilam konseptual, yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan & mengintegrasikan seluruh kepentingan dan kegiatan organisasi

Peran kepala sekolah sebagai manajer sangat membutuhkan ketiga keterampilan di atas. Agar kepala sekolah dapat menjalankan fungsi manajemennya secara efektif, maka mereka harus memahami nilai-nilai yang terkandung dalam ketiga kompetensi tersebut di atas dan mampu menerjemahkannya ke dalam tindakan atau perilaku. Nilai-nilai yang termasuk dalam ketiga keterampilan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Keterampilan teknis, yaitu: Pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan teknik untuk melakukan kegiatan tertentu dan kemampuan untuk menggunakan dan memanfaatkan fasilitas dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung kegiatan tertentu.
2) Kemampuan manusiawi atau Kapasitas manusia adalah kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerja sama, kemampuan untuk memahami hati, sikap, dan motif orang lain., kemampuan berkomunikasi secara jelas dan efektif untuk menciptakan kerjasama yang efektif, praktis, dan diplomatis, serta kemampuan untuk Acceptable Behavior  yaitu kemampuan membangun dan memelihara hubungan baik, memahami dan mendorong orang lain untuk bekerja secara sukarela dan menjadi lebih produktif (working with people).
3) Kapasitas konseptual adalah kapasitas mental untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan semua kepentingan dan kegiatan organisasi. Dengan kata lain, kemampuan konseptual ini mengacu pada kemampuan untuk menciptakan konsep (bekerja dengan ide) tentang berbagai hal dalam lembaga pemerintahan, yaitu kemampuan untuk berpikir rasional, menguasai berbagai jenis konsep, menganalisis dan menganalisis berbagai peristiwa, memahami perbedaan. tren, mengantisipasi sikap, dan mengidentifikasi dan  memahami berbagai jenis masalah sosial.
Sementara itu, dalam Peraturan Menteri No. 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah, keterampilan kepemimpinan kepala sekolah meliputi:
1) Menyusun    perencanaan    sekolah/madrasah    untuk    berbagai    tingkatan perencanaan.
2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan.
3) Pengelolaan sekolah/madrasah dalam rangka pemanfaatan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal. 
4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menjadi organisasi pembelajaran yang efektif. 
5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran siswa. 
6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal. 
7) Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka pemanfaatan yang optimal. 
8) Mengelola hubungan antara sekolah/madrasah dengan masyarakat untuk mencari dukungan ide, sumber belajar, dan pendanaan dari sekolah/madrasah. 
9) Administrasi peserta didik dalam kaitannya dengan penerimaan peserta baru, penempatan dan peningkatan kapasitas peserta didik. 
10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan sistem pendidikan nasional. 
11) Mengelola keuangan sesuai dengan prinsip administrasi yang bertanggung jawab, transparan dan efisien.
12) Mengelola     ketatausahaan     dalam     mendukung     pencapaian     tujuan sekolah/madrasah.
13) Penatausahaan unit layanan khusus sekolah/madrasah untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan kegiatan siswa di sekolah/madrasah. 
14) Administrasi sistem informasi sekolah/madrasah untuk mendukung pemrograman dan pengambilan keputusan. 
15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan pembelajaran dan pengelolaan sekolah/madrasah. 
16) Monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan tata cara dan perencanaan tindak lanjut yang tepat.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kapasitas kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam mengelola organisasi dan sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi yang meliputi:
1) Kemampuan merencanakan dengan indikator, yaitu mampu merumuskan dan mengimplementasikan strategi dan desain secara efektif. 
2) Kapasitas organisasi dengan indikator yaitu mampu membentuk departemen, membagi  tanggung jawab dan mampu mengelola personalia. 
3) Kemampuan mengimplementasikan dengan indikator, yaitu mampu mengambil keputusan dan  menjalin komunikasi 
4) Kemampuan memonitor dengan indikator, yaitu mampu mengelola dan  mengendalikan operasi. 

2.1.3. Peran Kepala  Sekolah  dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Ditinjau dari kebijakan pendidikan nasional, Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 memiliki tujuh tugas pokok bagi kepala sekolah, yaitu: “sebagai pendidik, manajer, administrator, penyedia, pemimpin, pencipta iklim kerja dan wirausahawan”.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengoptimalkan peran kepala sekolah, Jamal Ma`mur Asmani mengutip pendapat Idochi Anwar dan Yayat Hidayat Amir dan mengatakan bahwa “kepala sekolah sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan   kinerja   personel,   terutama meningkatkan kompetensi professional guru”. Perlu ditegaskan bahwa di sini di bawah kompetensi teknis tidak hanya domain materi yang harus dipahami, tetapi semua jenis dan isi konten kompetensi disertakan.
Delapan peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai : (1) educator (pendidik) ; (2) manajer; (3) administrator; (4) evaluator; (5) supervisor; (6) leadership (pemimpin); (7) inovator; dan (8) enterpreneurship;
Dengan mengacu pada delapan peran utama yang telah diuraikan di atas,  hubungan antara peran kepala sekolah dengan peningkatan keterampilan mengajar secara singkat diuraikan di bawah ini :

A. Kepala Sekolah sebagai Edukator
Kepala sekolah adalah seorang guru yang diserahi tugas kepala sekolah atau pimpinan sekolah, oleh karena itu kepala sekolah juga mempunyai tugas mendidik, hal ini ditegaskan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 162/U/2003 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah bahwa “kepala sekolah  adalah guru  dan  tetap  harus menjalankan tugas-tugas guru, yaitu mengajar dalam kelas minimal 6 jam dalam satu minggu di samping menjalankan tugas sebagai seorang manajer sekolah”.
Tujuan  dan Fungsi Utama (TUPOKSI) kepala sekolah sebagai pendidik bertugas melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dan kurikuler bagi siswa, pengembangan program pembelajaran, pelaksanaan program pembelajaran, penilaian pembelajaran, pelaksanaan pembinaan siswa. dan konseling siswa (Kemendiknas, 2011: 7-10).
Kepala sekolah sebagai pendidik (Edukator) harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan  sekolahnya, menciptakan iklim sekolah yang kondusif yang mendukung terselenggaranya kegiatan di sekolah, memberikan nasehat atau masukan kepada warga sekolah, untuk semua tenaga kependidikan mendorong dan menerapkan model pembelajaran yang menarik. (E. Mulyasa, 2004: 98-103). Dalam menjalankan perannya sebagai pendidik (Educator), kepala sekolah juga harus mampu menanamkan empat jenis nilai pada diri guru, staf dan siswa yaitu, spiritual, moral, fisik dan seni. Nilai mental berkaitan dengan sikap  dan watak manusia, nilai moral berkaitan dengan ajaran baik dan buruk berkaitan dengan perbuatan, sikap dan kewajiban atau moralitas diartikan sebagai akhlak, budi pekerti dan akhlak, nilai jasmani berkaitan dengan kesehatan dan penampilan manusia dengan dunia luar, sedangkan nilai seni adalah masalah kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan (Wahjosumidjo, 2002: 124).
Oleh karena itu, tugas kepala sekolah sebagai pendidik (educator) adalah memberikan bimbingan kepada guru, staf, dan siswa serta menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar bagi seluruh warga sekolah.

B. Kepala Sekolah sebagai Manajer
Manajemen adalah proses  menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya. Dengan kata lain, manajemen adalah proses mengelola suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan  (Winardi,  1983:  4). Sehubungan dengan  pendapat tersebut, Indriyo Gitosudarmo (1990: 9) Ia berpendapat bahwa manajemen adalah suatu kegiatan untuk menggunakan atau mengelola faktor-faktor produksi, baik manusia maupun modal/sarana dan mesin/alat/peralatan, secara efektif dan efisien.  Lebih  lanjut  disampaikan  oleh  Indriyo  Gitosudarmo  (1990),  bahwa proses manajemen terdiri dari (1) perencanaan kegiatan  yang meliputi penetapan tujuan organisasi, penetapan tugas/tempat kerja, pembagian tugas, (2) kegiatan mengarahkan, atau menggerakkan anggota organisasi untuk bekerja untuk memutar roda organisasi, (3) dan kegiatan pengawasan, yaitu memantau hasil dari sebuah tindakan sebagai umpan balik dengan membandingkannya dengan standar yang ditetapkan dalam rencana awal dan kemudian mencoba mencari jalan keluar dari kesalahan yang terjadi.
Sekolah merupakan suatu organisasi sehingga perlu dilakukan kegiatan pengelolaan/pengelolaan agar sumber daya yang ada di dalamnya dapat digunakan secara efektif dan efisien sehingga  tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Oleh karena itu, direktur juga memiliki peran manajer. Menurut Pidarta (E. Mulyasa, 2004: 126-127), Setidaknya ada 3 keterampilan yang harus dimiliki  seorang manajer, yaitu:
Keterampilan konseptual adalah keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan organisasi, keterampilan manusiawi adalah keterampilan untuk berkolaborasi, motivasi, dan kepemimpinan, dan keterampilan teknis adalah keterampilan, pengetahuan, metode, teknik, dan peralatan yang digunakan untuk melakukan tugas tertentu.
Lebih lanjut dikemukakan oleh Endang Kusmiati (2010: 28) bahwa “dengan menguasai ketiga keterampilan itu maka kepala sekolah akan bisa memilih tujuan sekolah, mengorganisasikan atau mengatur sekolah, menanamkan pengaruh/kewibawaan kepemimpinannya, memperbaiki pengambilan keputusan，dan melaksanakan perbaikan pendidikan”.
PERMENDIKNAS No. 13 Tahun 2007 tentang Kepala Sekolah menjelaskan tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah, antara lain keterampilan kepemimpinan yang dituntut oleh kepala sekolah  untuk: (1) menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan, (2) mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan, (3) Pengelolaan sekolah/madrasah dalam rangka pemanfaatan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal, (4) Pengelolaan perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajaran yang efektif, (5) Terciptanya iklim dan budaya sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi peserta didik, (6) pengelolaan sumber daya sekolah, seperti guru dan staf, sarana dan prasarana sekolah/madrasah, hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat, siswa, kurikulum, keuangan, administrasi, (7) pengelolaan unit layanan khusus sekolah/ madrasah untuk mendukung pembelajaran dan kegiatan siswa di sekolah/madrasah, (8) mengelola sistem informasi sekolah/madrasah untuk mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan, (9) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah, (10) monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. Sedangkan dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011: 7-10), Kegiatan manajerial yang harus dilakukan oleh kepala sekolah meliputi: penyusunan rencana sekolah, rencana kerja sekolah (RKS), rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS), penyusunan pedoman dan rencana kegiatan sekolah dan struktur organisasi sekolah,  pendidik dan pengelolaan tenaga kependidikan, pengelolaan siswa, pengelolaan sarana prasarana sekolah, pengelolaan dana sekolah, pelaksanaan penilaian sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai manajer bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya sekolah, termasuk administrasi guru, siswa, keuangan, kurikulum, hubungan masyarakat, fasilitas, dan komponen lain yang harus digunakan. semaksimal mungkin. sehingga dapat berorientasi secara efektif dan efisien terhadap pencapaian tujuan sekolah.

C. Kepala Sekolah sebagai Administrator
Dalam meningkatkan mutu sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab mengembangkan dan meningkatkan sumber daya sekolah. Semua kegiatan perbaikan ini termasuk dalam lingkup administrasi pendidikan, sehingga kepala sekolah juga berperan sebagai administrator. Tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai administrator, meliputi kegiatan pengelolaan  personalia, keuangan, sarana prasarana, kurikulum, siswa dan hubungan masyarakat. (Soewadji Lazaruth, 1992: 21-22).
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai kegiatan pengelolaan administrasi yang mencatat, menyusun dan mendokumentasikan semua program sekolah. (E. Mulyasa, 2004:107). Sementara itu, dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011:49), menyatakan bahwa menyusun administrasi sekolah meliputi:
1. Administrasi program pengajaran, meliputi
Pembuatan jadwal  sekolah, daftar  guru, daftar ujian persiapan pelajaran, daftar  kasus khusus di sekolah, daftar Rencana Persiapan Pembelajaran, rekap kenaikan tingkat kelas, catatan pelaksanaan supervisi kelas, laporan evaluasi hasil belajar
2. Administrasi kesiswaan, meliputi
Pembuatan administrasi penerimaan peserta didik baru, buku induk siswa,   daftar   jumlah   peserta didik,   buku   absensi   peserta didik,   surat keterangan  pindah  sekolah,  data  mutasi  siswa, data peserta UAS, daftar kenaikan kelas, daftar rekapitulasi kenaikan kelas/lulusan, tata tertib siswa.
3. Administrasi kepegawaian, meliputi
Membuat daftar kebutuhan pegawai, daftar usulan penambahan pegawai, data kepegawaian, daftar hadir pegawai, dan arsip kepegawaian lainnya.
4. Administrasi keuangan, meliputi
Membuat buku kas, ringkasan pemasukan dan pengeluaran keuangan sekolah, laporan pemasukan dan pengeluaran  sekolah.
5. Administrasi perlengkapan, meliputi
Pembuatan buku inspeksi peralatan/barang, buku inventaris peralatan/barang, daftar usulan pengadaan peralatan/barang.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas administrasi kepala sekolah adalah tugas yang berkaitan dengan pendokumentasian semua sumber daya yang ada di sekolah, baik sumber daya manusia maupun sumber daya pendukung lainnya, dalam rangka peningkatan mutu sekolah.


D. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Kegiatan pokok pendidikan  sekolah untuk mencapai tujuan adalah kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan sekolah ditujukan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, tugas kepala sekolah  sebagai supervisor antara lain melakukan pengawasan terhadap pekerjaan  guru/staf di sekolah yang dipimpinnya agar kualitas pembelajaran meningkat dengan meningkatkan kualitas kinerja guru/staf.
Suharsimi Arikunto (2004: 3) mendefinisikan supervisi sebagai kegiatan untuk mendorong tenaga kependidikan untuk mengembangkan proses pembelajaran, termasuk semua elemen pendukungnya. Ia melanjutkan, dalam kegiatan supervisi dilakukan untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan yang masih negatif dan  kinerja tenaga kependidikan yang sudah positif. Pendapat tersebut dipertegas oleh Soewadji Lazaruth (1992: 33), yang berpendapat bahwa supervisi adalah kegiatan atau usaha  merangsang, mengkoordinasikan dan membimbing guru agar kinerjanya dalam proses belajar mengajar lebih efektif.  Senada  dengan kedua  pendapat  tersebut  Sergiovani  (Endang  Kusmiati,  2010:  15) mengemukakan bahwa:
Supervisi adalah proses yang dirancang  khusus untuk membantu  guru dan supervisor  mempelajari tugas sekolah sehari-hari sehingga mereka dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk melayani orang tua, siswa dan sekolah dengan baik, dan sekolah menjadi efektif  untuk menjadi masyarakat belajar.
Dengan demikian, supervisi dapat diartikan sebagai proses perampingan kegiatan pembelajaran, melalui pembinaan kepada tenaga kependidikan/guru.
Supervisi dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan dan memajukan mutu guru. (Hartati Sukirman, dkk, 2007: 90). Pembinaan kepada guru terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar mengajar yang kondusif sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Pendapat tersebut dipertegas oleh Suharsimi Arikunto (2004: 13-14) yang berpendapat bahwa supervisi memiliki tiga fungsi, yaitu meningkatkan mutu pembelajaran, mendorong perubahan unsur-unsur yang mempengaruhi peningkatan mutu pembelajaran, dan sebagai kegiatan pembinaan dan pembimbingan bagi kepala sekolah.
Dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011: 7-10) disampaikan bahwa bahwa tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah mengembangkan program supervisi, melaksanakan program supervisi, menggunakan hasil supervisi, termasuk menggunakan hasil supervisi untuk meningkatkan/pembinaan kinerja guru dan staff, pemanfaatan hasil supervisi untuk pengembangan sekolah.
Dari uraian di atas terlihat bahwa ada banyak peran dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai supervisor, namun bagaimanapun juga kepala sekolah harus  mampu melakukan supervisi dengan sebaik-baiknya. Menurut Moh. Rifai (Ngalim Purwanto, 2010: 117), Agar supervisi  berjalan lancar, supervisi harus (1)  konstruktif dan kreatif, (2) berdasarkan keadaan dan fakta yang nyata, (3) dilaksanakan secara sederhana dan informal, (4) memiliki rasa aman bagi guru dan staf. Yang di supervisi, (5) berdasarkan hubungan profesional dan bukan pribadi. (6) mempertimbangkan kemampuan, sikap, dan prasangka guru dan staf, (7) tidak  mendesak (otoriter), (8) tidak berdasarkan pangkat, jabatan, atau kekuatan kepribadian, (9) harus tidak menjadi problem solving dan kekurangannya, (10) tidak bisa mengharapkan hasil terlalu cepat  dan tidak boleh cepat kecewa, dan (11)  juga harus bersifat preventif (menghindari hal-hal negatif), korektif (memperbaiki hal-hal negatif) dan kooperatif (melibatkan kerjasama guru / staf ).
Oleh karena itu, sebagai supervisor, kepala sekolah  harus mampu secara efektif membimbing dan membina seluruh guru/staf dan siswa, baik  formal maupun informal, untuk mencapai kinerja yang tinggi.

E. Kepala Sekolah sebagai Leader
Menurut Miftah Thoha (1995: 9), Kepemimpinan adalah suatu kegiatan  mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku orang lain, baik secara individu maupun kelompok. Sedangkan  Ngalim Purwanto (2010: 26) mengemukakan bahwa:
Kepemimpinan adalah kumpulan dari seperangkat keterampilan dan  sifat kepribadian, termasuk otoritas, untuk  meyakinkan mereka yang memimpin bahwa mereka bersedia dan mampu melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka secara sukarela, penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa.

Kepala sekolah sebagai pemimpin/leader harus mampu menggerakkan bawahannya untuk melaksanakan tugasnya masing-masing guna mencapai tujuan sekolah. Seorang ahli ilmu jiwa (Ngalim Purwanto, 2010: 65) berpendapat bahwa peran pemimpin yang baik dapat diringkas dalam 13 hal, antara lain (1) sebagai pelaksana, yaitu sebagai upaya untuk melaksanakan program atau rencana yang telah ditetapkan bersama, (2) sebagai perencana yang harus mampu merencanakan, (3)) sebagai ahli, yaitu  dengan pengalaman dalam kaitannya dengan tugas-tugas jabatan kepemimpinan yang dijalankannya, (4) mewakili kelompok dalam tindakannya, (5) mengawasi hubungan antar anggota kelompok, (6) bertindak sebagai penghargaan/pujian dan hukuman, (7) bertindak sebagai wasit/penengah, (8) pemimpin adalah bagian dari kelompok untuk melayani tujuan kelompok, (9) sebagai simbol kelompok, (10) sebagai pengemban tanggung jawab terhadap anggota kelompok, (11) sebagai pencipta/ideologis ideal, (12)  sebagai bapak bagi anggotanya, (13) sebagai kambing hitam, yaitu pemimpin menyadari bahwa itu adalah tempat untuk melempar kesalahan/ hal-hal buruk yang terjadi dalam kelompoknya. Sedangkan dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011: 7-10), Tugas pokok yang harus dipenuhi kepala sekolah sebagai pengelola adalah perumusan dan penjabaran visi, misi dan tujuan sekolah, pelaksanaan dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan, fungsi keteladanan dan pemeliharaan nama baik lembaga, terjalinnya komunikasi dan kerjasama dengan warga sekolah,  analisis kebutuhan guru, memantau dan mengevaluasi kinerja guru dan staf.
Setiap orang memiliki karakter dan prinsipnya masing-masing, begitu pula guru/staf dan siswa, sehingga tidak mudah untuk mempengaruhi dan menyatukan pikiran. Kepala sekolah harus memiliki karakter khusus untuk dapat menjalankan fungsi manajemennya dengan baik. Karakteristik khusus tersebut meliputi kepribadian, keterampilan dasar, pengalaman dan pengetahuan khusus, serta pengetahuan manajerial dan pengawasan (Wahjosumidjo, 2005: 110).
Keterampilan yang perlu dikembangkan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis berdasarkan kepribadian, pengetahuan  tenaga kependidikan, pemahaman visi dan misi sekolah, pengambilan keputusan, dan keterampilan komunikasi (E. Mulyasa, 2004: 115-116), sedangkan Wahjosumidjo (2005: 118-119), mengemukakan bahwa Kepala sekolah sebagai leader harus selalu: (1) bertanggung jawab untuk memastikan bahwa guru, staf, dan siswa menyadari  tujuan sekolah yang telah ditetapkan, (2) bertanggung jawab untuk menyediakan semua dukungan, peralatan, fasilitas dan berbagai peraturan dan suasana yang mendukung kegiatan, (3) Memahami motivasi setiap guru, staf, dan siswa, (4) menjadi sumber inspirasi bagi bawahan, (5) kepala sekolah harus selalu mampu menjaga keseimbangan antara guru, staf dan siswa pada satu sisi dan kepentingan sekolah serta kepentingan masyarakat di sisi lain. Untuk menciptakan suasana keseimbangan dan keserasian antara kehidupan sekolah dan masyarakat (ekuilibrium), (6) kepala sekolah harus menyadari bahwa hakikat kepemimpinan adalah kesetiaan, artinya kepemimpinan tidak dilaksanakan kecuali berasal dari pengikut atau bawahan (7) Kepala Sekolah hendaknya memberikan bimbingan, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan pengendalian atau pengawasan dan memberikan bimbingan agar setiap anggota/bawahan diberi peran yang sesuai dalam kaitannya dengan beban dan hasil usaha bersama.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai leader harus mampu mengarahkan bawahannya untuk melaksanakan tugas yang menjadi haknya dengan komitmen yang tinggi. Tugas ini meliputi motivasi, bimbingan dan pengarahan bagi guru/staf dalam melaksanakan tugasnya.

F. Kepala Sekolah sebagai Inovator
Menurut Ngalim Purwanto (1993: 101-103), Perkembangan zaman menuntut kepala sekolah untuk selalu mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi, sehingga kepala sekolah harus memiliki inisiatif yang tinggi agar dapat lebih mengembangkan sekolah yang dipimpinnya. Pendapat tersebut dipertegas oleh Gibson (Sudarwan Danim, 2004: 145), bahwa kompleksitas tugas sekolah hanya dapat diselesaikan dengan semangat profesional dan inovatif kepala sekolah. Sebagai motor penggerak utama di balik organisasi sekolah, kepala sekolah harus mampu menciptakan hal-hal baru untuk lebih mengembangkan sekolah yang dijalankannya, karena kepala sekolah juga berperan sebagai inovator. Untuk menghayati peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari ide-ide baru, menggabungkan setiap kegiatan, menjadi panutan bagi semua pendidik dari sekolah dan berinovasi. belajar mengembangkan model (Mulyasa, 2003: 118)
Lebih lanjut E. Mulyasa (2003: 118-119) menyatakan bahwa Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin  dalam cara kerjanya (1) secara konstruktif, yaitu mendorong seluruh tenaga kependidikan untuk  berkembang secara optimal dalam pelaksanaan tugasnya, (2) secara kreatif yaitu dalam mencari ide dan cara baru dalam melaksanakan tugas, (3) secara delegatif yaitu berusaha melaksanakan tugas sesuai untuk kebutuhan, uraian tugas masing-masing mendelegasikan jabatan dan keterampilan kepada tenaga kependidikan, (4) inklusif, yaitu berusaha mengintegrasikan semua kegiatan sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif, efisien dan produktif, (5) rasional dan objektif, dengan berusaha bertindak dengan mempertimbangkan keadaan dan tujuan, (6) pragmatis, dengan berusaha menetapkan kegiatan atau tujuan berdasarkan kondisi aktual dan keterampilan setiap pelatihan dan keterampilan sekolah, (7) keteladanan, yaitu kepala sekolah harus menjadi panutan dan panutan yang baik bagi bawahannya, (8 ) disiplin, dan (9) adaptable dan flexible, yaitu mampu menyesuaikan diri dengan sesuatu yang baru dan fleksibel, serta berusaha menciptakan situasi kerja yang menyenangkan sehingga memudahkan seluruh tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
Jika Anda melihat deskripsi diatas, kepala sekolah sebagai inovator, Anda dapat melihat bahwa tugas utama kepala sekolah sebagai inovator tercantum dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011: 7-10), yaitu kepala sekolah sebagai inovator harus bekerja sama dengan orang lain, menggunakan TIK dalam manajemen sekolah dan melakukan reformasi di sekolah.
Oleh karena itu, seiring berjalannya waktu, kepala sekolah harus berperan sebagai inovator yang selalu mengikuti perubahan demi kemajuan sekolah yang dijalankannya. Pimpinan sekolah harus mampu mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, menelusuri perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menjalin hubungan dengan masyarakat luar untuk menemukan ide-ide baru yang dapat diterapkan di sekolah yang dipimpinnya.



G. Kepala Sekolah sebagai Motivator
Sekolah merupakan suatu organisasi yang didalamnya terdapat  karakteristik individu yang berbeda-beda. Dalam suatu organisasi harus ada kerjasama antar individu atau pihak agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai, sedangkan setiap individu memiliki tujuan masing-masing, yang terkadang berbeda dengan tujuan bersama (Indriyo Gitosudarmo, 1990: 45). Oleh karena itu sebagai seorang pemimpin kepala sekolah  harus mampu mendorong atau memotivasi anggotanya agar selalu siap bekerja sama agar siswa dan tujuan bersama dapat tercapai,  sanksi/hukuman bagi yang melanggar peraturan dan kode etik, etika bagi guru, staf dan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Kemendiknas, 2011: 7- 10), hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah juga berperan sebagai motivator.
Kepala sekolah sebagai  motivator mempunyai tugas untuk mendorong atau mendukung semua bawahannya agar dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada dua jenis motivasi atau dorongan yang dapat diberikan kepada bawahan, yaitu motivasi finansial  berupa  imbalan finansial bagi bawahan dan motivasi non finansial berupa  motivasi bukan dalam bentuk finansial, melainkan berupa pujian, penghargaan, pendekatan manusia (Indriyo Gitosudarmo, 1990: 47).
E. Mulyasa (2003: 120) menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk memotivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan berbagai tugas dan fungsinya. Agar  motivasi dapat terlaksana dengan baik, kepala sekolah harus memahami karakteristik bawahannya, karena setiap orang memiliki motif  yang berbeda-beda dalam menjalankan fungsinya. Motivasi ini dapat ditingkatkan dengan membangun lingkungan fisik, membangun lingkungan kerja, disiplin, dorongan, penghargaan, dan menyediakan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). Pendapat yang sama dikemukakan oleh Nurkolis (2003: 121-122), bahwa kepala sekolah sebagai motivator harus dapat mendukung/memotivasi bawahannya agar bawahannya dapat melaksanakan tugasnya dengan semangat. Selanjutnya ditemukan bahwa motivasi dapat diberikan dalam bentuk  hadiah atau reward dan punishment, baik fisik maupun non fisik. 
 Dari pendapat tersebut  dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai motivator harus mampu mendorong atau memotivasi bawahannya untuk selalu menjalankan fungsinya dengan semangat. Kegiatan motivasi ini dapat berupa penghargaan atau reward  bagi bawahan yang berkinerja baik dan punishment/sanksi bagi bawahan yang melanggar aturan yang telah ditetapkan..

H. Kepala Sekolah Sebagai Enterpreneurship
Dengan menerapkan prinsip-prinsip Enterpreneurship yang terkait dengan peningkatan kompetensi guru,  kepala sekolah harus mampu berinovasi, menciptakan keunggulan komparatif, dan menangkap berbagai peluang. Kepala sekolah  yang berwirausaha akan berani melakukan perubahan inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan keterampilan belajar dan mengajar siswa. 
 Sejauh mana kepala sekolah mampu menjalankan fungsi-fungsi di atas secara langsung atau tidak langsung dapat berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru, yang pada gilirannya dapat berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
Mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi tenaga kependidikan dan  harus melakukannya sendiri. Kepala sekolah juga harus menjadi panutan, sabar dan  pengertian. Peran seorang pemimpin harus dimaknai seperti semboyan Ki Hajar Dewantara:  Ing  ngarsa  sung  tulada,  Ing  madya  mangun  karsa,  Tut  wuri handayani (di depan menjadi teladan, di tengah membina kemauan, di belakang menjadi pendorong/memotivasi).
Kepala sekolah merupakan penggerak dan penentu arah kebijakan sekolah yang  menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya tercapai sehingga pemimpin sekolah memiliki taktik atau nasehat yang benar dan perlu senantiasa meningkatkan efektivitas kinerjanya. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. Mampu melatih dan memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran secara memadai, lancar dan produktif.
b. Dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
c. Mampu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif.
d. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang mencerminkan kedewasaan guru dan staf lainnya.
e. Bekerja dengan tim manajemen.
f. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif.

Perilaku kepala sekolah harus dapat meningkatkan kinerja  guru dengan menunjukkan rasa persahabatan, kedekatan, dan perhatian terhadap guru baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Perilaku instrumental adalah tugas yang didasarkan pada peran dan tugas guru, sebagai individu dan sebagai kelompok, dan segera diperjelas. Perilaku positif yang utama dapat mendorong dan memotivasi guru untuk bekerja sama dan meningkatkan kinerjanya untuk mencapai tujuan pendidikan. Upaya atau saran yang dapat dilakukan  kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja guru antara lain melalui pembinaan kedisiplinan guru, pemberian motivasi, penghargaan.

2.1.4. Kinerja Guru
A. Pengertian Kinerja Guru
Siapa pun yang diberi wewenang, tugas, atau kepercayaan untuk bekerja di organisasi tertentu diharapkan dapat bekerja secara memuaskan (Performance) dan memberikan kontribusi yang maksimal bagi pencapaian tujuan organisasi. 
 Pada level ini Supardi menekankan bahwa kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.
Dilihat  dari  arti  kata  kinerja  berasal  dari  kata  performance.  Kata performance berasal dari kata  to perform yang berarti mempertunjukkan atau menampilkan. Kinerja berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. Namun dalam kenyataannya kinerja mempunyai arti yang lebih luas, tidak hanya hasil kerja, tetapi juga cara proses kerja itu dilakukan, sehingga kinerja merupakan prestasi atau hasil  perbuatan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. 
 Wahjosumidjo mendefinisikan kinerja sebagai kontribusi kualitatif dan kuantitatif yang terukur untuk mencapai tujuan kelompok dalam suatu unit kerja.
Selain itu, Bernawi dan Mohammad Arifin mengatakan bahwa kinerja adalah keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya, berdasarkan standar kinerja yang  ditetapkan untuk jangka waktu tertentu sebagai bagian dari pencapaian tujuan.
Derajat keberhasilan kerja harus sesuai dengan hukum, moral dan etika. Standar kinerja merupakan ukuran tanggung jawab atas semua yang telah dilakukan. 
 Sejalan dengan itu, Muwahid Shulhan menyatakan bahwa kinerja dapat berupa kemampuan seseorang untuk melaksanakan rencana-rencana guna mencapai tujuan menurut standar tertentu. Kinerja adalah  implementasi dari rencana yang dibuat. Kinerja dilaksanakan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan minat.
Kinerja berkaitan erat dengan produktivitas, karena kinerja merupakan indikator  bagaimana upaya dilakukan untuk mencapai tingkat produktivitas yang lebih tinggi dalam suatu organisasi. 
 Sementara itu, Uhar Suharsaputra menjelaskan bahwa kinerja adalah suatu kapasitas kerja atau prestasi kerja yang ditunjukkan oleh seorang pegawai untuk mencapai hasil  yang optimal.  Wood Walance dan Zeffane dalam Euis Karwati dan Donni Juni Priansa mengungkapkan: “Performance is summary measure of the quantity and quality of task contribution made by an individual or group to the work unit and organization” (Kinerja merupakan kontribusi yang diberikan pegawai baik secara individu maupun kelompok terhadap hasil kerja, baik secara kualitatif maupun kuantitatif bagi organisasi). Kinerja adalah keseriusan usaha seseorang yang mempengaruhi hasil yang diperoleh. Menurut Budi Suhardiman, kinerja ini terkait baik secara kuantitatif maupun kualitatif dengan hasil pekerjaan, prestasi kerja, dan pencapaian tujuan tertentu, terlepas dari apakah itu dilakukan secara individu sebagai karyawan atau oleh organisasi.
Hasil ini merupakan akhir dari suatu pekerjaan yang dipengaruhi oleh sumber daya dan lingkungan yang bekerja sama dengan tujuan menghasilkan sesuatu. Jika hasilnya secara kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan yang diharapkan, kinerja dapat dinilai memuaskan. Sebaliknya jika hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan, maka kinerja dapat digolongkan buruk. 
 Dari beberapa uraian  definisi kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dan ditandai dengan kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, keterampilan, komunikasi yang baik dan terukur untuk mencapai tujuan dalam suatu pekerjaan. unit, berdasarkan standarisasi sesuai dengan sifat pekerjaan dan sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan.
Jika kinerja berkaitan dengan tenaga pengajar (guru) atau kinerja guru, maka kinerja guru dapat digambarkan sebagai perilaku guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan hasil yang diperoleh menunjukkan efektifitas perilaku kerja guru. Pada gilirannya, pekerjaan guru  dipengaruhi oleh kinerja guru. Pada hakekatnya kinerja guru adalah perilaku  seorang guru dalam menjalankan fungsinya sebagai pendidik dan guru ketika mengajar di depan kelas menurut kriteria tertentu.  Kinerja seorang guru terlihat dalam situasi dan kondisi kerja sehari-hari, kinerja dapat dilihat pada aspek kegiatan dalam pelaksanaan tugas dan kualitas pelaksanaan kegiatan/tugas tersebut. Prestasi guru adalah kemampuan yang ditunjukkan  guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.
Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin, kinerja guru dapat diartikan sebagai  keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya, berdasarkan standar kinerja yang ditetapkan selama periode waktu tertentu sebagai bagian dari pencapaian tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus dimiliki  setiap guru.
Mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh semua guru sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 10 dijelaskan bahwa kompetensi mengajar meliputi: (1) kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengarahkan peserta didik. sedang belajar; (2) Keterampilan kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang gigih untuk berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi anak didiknya; (3) keterampilan interpersonal, yaitu kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama siswa, orang tua atau wali siswa; dan (4) personal, yaitu kemampuan untuk menguasai materi  secara lengkap dan memperolehnya secara lebih mendalam  melalui pendidikan profesi.
Sesuai Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi  Birokrasi  Republik  Indonesia  pasal  5  tugas  utama  Guru  adalah mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  dan  mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah serta tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah.
Selain menjadi aktor utama dalam keberhasilan pendidikan, ada beberapa peran dan tanggung jawab lain dari seorang guru, antara lain: 
1. Educator (pendidik)
Tugas pertama guru adalah mendidik siswa sesuai dengan materi  yang diberikan kepadanya, sebagai seorang Educator (pendidik), pengetahuan merupakan kebutuhan yang paling utama. Membaca, menulis, berdebat, melacak informasi, dan menanggapi masalah saat ini sangat membantu meningkatkan kualitas guru.
2. Leader (pemimpin)
Guru adalah pemimpin kelas. Oleh karena itu, Anda harus mampu mengontrol, mengendalikan, dan mengarahkan kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas.
3. Fasilitator
Sebagai fasilitator, tugas guru adalah membantu siswa menemukan dan mengembangkan bakat dengan cepat.
4. Motivator
Sebagai seorang motivator, seorang guru harus mampu membangkitkan semangat dan mengubur kelemahan siswa, terlepas dari latar belakang  keluarganya, tidak peduli seberapa kelam masa lalu mereka dan seberapa barat tantangannya.


5. Administrator
Sebagai seorang guru, tugas-tugas administratif melekat padanya; Di kelas, guru harus  terlebih dahulu hadir di kelas, melengkapi buku harian kelas secara utuh, berdasarkan nama, materi yang disampaikan, status siswa dan tanda tangan. Ini juga menghasilkan laporan berkala sesuai dengan sistem administrasi sekolah.
6. Evaluator
Sebagus apapun kualitas pembelajaran, pasti ada kelemahan yang perlu dibenahi dan disempurnakan. Disinilah pentingnya mengevaluasi seorang guru. Dalam evaluasi ini, guru dapat memanfaatkan banyak kesempatan dengan melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang digunakan, mengkaji kelebihan dan kekurangan, atau mencari pendapat orang lain secara lebih objektif, misal kepala sekolah, guru lain dan siswa.

Dalam rangka memenuhi fungsi dan tugas seorang guru  secara optimal, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru  melalui berbagai pelatihan guna memenuhi fungsi dan tugas seorang guru secara optimal untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang bermutu. Menurut Jasmani Asf dan Syaiful Mustafa, kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dilakukan oleh seorang guru di suatu lembaga pendidikan atau madrasah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kinerja yang dicapai oleh seorang guru dalam mengarahkan dan melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya sesuai dengan ruang lingkup yang berlaku pada kegiatannya.

B. Standar Kinerja Guru
Standar kinerja merupakan elemen penting dan sering diabaikan dalam proses evaluasi kinerja. Standar kinerja menjelaskan apa yang diharapkan dari pekerjaan agar pekerjaan itu dapat dipahami. Standar kinerja adalah tolok ukur yang digunakan untuk mengukur kinerja  agar efektif. Standar kinerja harus dikaitkan dengan hasil yang diinginkan dari setiap pekerjaan. Menurut Wibowo, standar kinerja adalah persyaratan untuk situasi yang muncul ketika  pekerjaan dilakukan secara efektif. Standar kinerja digunakan ketika tujuan berbasis waktu tidak dapat ditetapkan. Pekerja juga perlu mengetahui seperti apa  kinerja yang baik itu. 
 Menurut Muwahid Shulhan, standar kinerja kini menjadi tolak ukur atau benchmark yang digunakan manajer  sebagai dasar  untuk mengukur kinerja pegawai. Standar kinerja yang efektif didasarkan pada  tersedia, dipahami, disepakati, spesifik dan terukur, berorientasi waktu, tertulis, dan terbuka untuk berubah.
Standar kinerja harus dirumuskan untuk dijadikan acuan untuk membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan, atau kualitas kinerja adalah suatu bentuk perilaku atau kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang ingin dicapai. tercapai. Untuk mencapai hal tersebut,  kinerja guru seringkali dihadapkan pada berbagai rintangan/hambatan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan bentuk kinerja yang kurang efektif. Dengan kata lain, standar kinerja dapat digunakan sebagai ukuran pertanggungjawaban atas apa yang telah dilaksanakan.
Menurut Ivancevich yang dikutip oleh Tim Penyusunan Modul PLPG/Materi Pelatihan,meliputi:
1. Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi.
2. Efesiensi,  mengacu  pada  penggunaan  sumber  daya  langka  oleh organisasi.
3. Kepuasan mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya.
4. Keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap perubahan.

Berkenaan dengan standar kinerja guru Piet A. Sahertian menjelaskan bahwa,  standar kinerja guru berkaitan dengan kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya, seperti : (1) Bekerja dengan siswa secara individual; (2) Persiapan  dan  perencanaan  pembelajaran;  (3)  Pendayagunaan  media pembelajaran; (4) Melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar; dan (5) Kepemimpinan yang aktif dari guru.
Dan yang dapat dijadikan standar kinerja guru menurut The National Council For Acreditation Of Teacher Education, yang di kutip Supardi diantaranya:
Standar 1  : Knowledge, Skill, and Dispositions 
Standar 2  : Assesment System and Unit Evalution 
Standar 3  : Field experience and clinica practice 
Standar 4  : Diversity
Standar 5  : faculty qualification, performance, and development
Standar 6  : unit governance and resources.
Indikator di atas menunjukkan bahwa standar kinerja guru merupakan suatu bentuk mutu atau tolak ukur yang menunjukkan ruang lingkup dan mutu pekerjaan yang harus dilakukan oleh guru, meliputi: pengetahuan, keterampilan, sistem penyampaian dan satuan pengalaman, variasi, keterampilan praktis, kualifikasi, pekerjaan. Hasil dan pengembangan. 
 Menurut Locke dan Lathan,  kinerja seseorang dalam Supardi ditentukan oleh beberapa bidang sebagai berikut:
(a) Kemampuan (ability), (b) komitmen (commitment), (c) umpan balik (feedback), (d) kompleksitas tugas  (task  complexity),  (e)  keterbatasan situasional (situational constraint), (f) tantangan (challenge), (g) tujuan (goal), (h) fasilitas, keakuratan dirinya (self-afficacy), (i) arah (direction, (j) Usaha (effort), (k) daya tahan/ketekunan (persistence), (l) daya tahan/ketekunan (persistence), (m) strategi khusus dalam menghadapi tugas (task specific strategies).
Menurut apa yang dikatakan Mitchell dalam Muwahid Shulhan, kinerja meliputi beberapa aspek, yaitu: “Quality of work (kualitas kerja), promptness (ketepatan dan kecepatan kerja), initiative (inisiatif), capability (kemampuan), and   communication   (komunikasi). Sementara itu, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menetapkan dalam pasal 35  bahwa beban kerja guru meliputi kegiatan pokok yaitu perencanaan pembelajaran, penyampaian pembelajaran, evaluasi hasil belajar, orientasi dan pelatihan peserta didik serta penyelesaian pembelajaran. tugas tambahan. Peneliti menggunakan kelima aspek tersebut sebagai standar dan tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja guru.
Dari beberapa uraian  definisi standar kinerja guru sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa standar kinerja adalah ukuran perbandingan antara apa yang telah dilakukan dan apa yang diharapkan atau dicari sesuai dengan pekerjaan atau jabatan yang dipercayakan kepada Anda.

2.1.5. Kendala-Kendala Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru.
Kinerja menunjukkan perilaku profesional seseorang dalam menjalankan peran dan fungsinya dalam lingkungan tertentu, termasuk  organisasi. Sebenarnya ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja. Jadi ketika diterapkan pada pekerja, cara mereka bekerja  menjadi dasar untuk menganalisis latar belakang yang mempengaruhi mereka. 
 Semua ini menjelaskan mengapa kinerja  pada dasarnya dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor individu  seperti motivasi, keterampilan, dan faktor pendidikan dan situasional seperti lingkungan kerja, tingkat gaji, peluang kinerja, dll.
Menurut Kapelman yang dikutip oleh Supardi, dikatakan: Kinerja organisasi ditentukan oleh empat faktor, yaitu: (1) lingkungan, (2) karakteristik individu, (3) karakteristik organisasi, dan (4) karakteristik pekerjaan.  Oleh karena itu, kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu, yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, keyakinan, nilai, dan sikap. Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan karakteristik tempat kerja. Menurut A. Anwar Prabu Mangkunegara yang dikutip oleh Uhar Suharsaputra mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:
1. Faktor Motivasi
Motivasi muncul dari sikap seorang pegawai ketika menghadapi situasi kerja. Motivasi adalah suatu kondisi yang menggerakkan karyawan berorientasi pada pencapaian tujuan perusahaan. Attitude of mind adalah keadaan pikiran yang mendorong karyawan untuk berusaha keras mencapai kinerja puncak di tempat kerja. Karyawan dapat mencapai kinerja puncak jika mereka memiliki motivasi yang tinggi.
2. Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan  pegawai terdiri dari  potensi keterampilan (IQ) dan keterampilan realitas (pengetahuan + keterampilan). Ini berarti bahwa karyawan dengan IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) dapat lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan dalam pekerjaan sehari-hari mereka jika mereka cukup terlatih untuk posisi dan keterampilan mereka. Oleh karena itu, karyawan harus mengisi posisi yang sesuai dengan pengalamannya.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa faktor kapasitas dapat mempengaruhi kinerja, karena kapasitas yang tinggi dapat mencapai kinerja karyawan. Sebaliknya, layanan tidak akan diberikan jika keterampilan karyawan kurang atau tidak sesuai dengan pengetahuan khususnya. Juga, faktor motivasi yang memotivasi karyawan untuk  mencapai prestasi kerja yang maksimal. 
 Dari beberapa pendapat di atas jelas bahwa guru yang berada di garis depan pencapaian pendidikan dan dipandang sebagai individu yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang mencerminkan kualitas pendidikan terkait. Eksistensi guru dalam pelaksanaan tugas dan tugasnya tidak lepas dari pengaruh internal dan eksternal yang mempengaruhi perubahan kinerja guru. Faktor-faktor berikut mempengaruhi kinerja guru:
1. Kepribadian dan Dedikasi
Setiap guru memiliki kepribadiannya masing-masing sesuai dengan karakteristik pribadinya. Inilah ciri-ciri yang membedakan seorang guru dengan guru lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah  masalah abstrak yang hanya muncul dari penampilan, tindakan, bahasa, pakaian, dan cara Anda menangani setiap masalah. Kepribadian ini akan menentukan apakah ia akan menjadi pendidik dan pelatih yang baik bagi anak didiknya ataukah penghancur atau penghancur masa depan anak didiknya. Kepribadian mencerminkan citra seorang guru dan mempengaruhi interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena itu, kepribadian merupakan faktor yang menentukan tingkat harkat dan martabat guru. Kepribadian guru  tercermin dalam sikap dan tindakannya dalam memajukan dan membimbing siswa.
2. Pengembagan Profesi
Pengembangan profesi merupakan aspek penting dalam mengantisipasi perubahan dan  tuntutan tinggi profesi guru. Pengembangan profesionalisme guru lebih menekankan pada penguasaan  pengetahuan atau keterampilan manajemen, serta strategi pelaksanaannya.
3. Kemampuan Mengajar
Untuk mengerjakan pekerjaan rumah dengan baik, guru membutuhkan keterampilan. Pada level ini, literasi guru adalah kemampuan atau kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Penekanannya adalah bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran bukanlah apa yang  dipelajari (learning what to be learn), tetapi guru harus mampu menciptakan dan menggunakan situasi yang positif untuk dibawa belajar dan agar anak dapat mengembangkan keterampilannya..
4. Hubungan Dengan Masyrakat
Kemampuan guru untuk berada di tengah masyarakat dapat mempengaruhi penilaian masyarakat terhadap guru. Guru harus berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat, bersikap terbuka dan komunikatif dengan masyarakat, serta bersikap toleran dan menghargai pendapatnya. Untuk menjamin hubungan yang baik dan berkesinambungan dengan masyarakat, diperlukan peningkatan profesionalisme guru dalam  berhubungan dengan masyarakat.

Menurut Mahmudi dalam Muwahid Shulhan, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah: 1) faktor pribadi atau individu, yang meliputi: pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen individu; 2) faktor kepemimpinan meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan, semangat, bimbingan dan dukungan dari manajer; 3) faktor peralatan, meliputi; kualitas dukungan dan antusiasme dari rekan  satu tim, kepercayaan pada anggota tim, kekompakan dan kedekatan anggota tim; 4) faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas dalam organisasi; 5) faktor situasional termasuk: tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.

Sedangkan menurut Budi Suhardiman, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Setidaknya ada tiga faktor yang  mempengaruhinya, yaitu (1) kemampuan, (2) usaha, (3) peluang atau kesempatan.
Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru secara umum jika dikaitkan dengan kinerja guru adalah: 1) Faktor  individu seperti kemampuan, kepuasan, motivasi dan semangat  guru dalam melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai tujuan. ditetapkan dapat diakses melalui lembaga pendidikan atau sekolah. ) Faktor di luar individu, seperti kondisi ekonomi, dorongan dan arahan kepemimpinan, kebijakan sekolah atau pemerintah, dll.

2.1.6. Upaya Mengatasi Hambatan/Kendala Strategi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Ada beberapa alternatif pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja guru guna mencapai pendidikan yang berkualitas.
1. Adanya lembaga yang selalu mengedepankan kinerja guru dan tenaga kependidikan.
Fasilitas ini diharapkan dapat memberikan konseling berkelanjutan kepada guru tentang masalah yang berhubungan dengan kinerja. Selain itu, lembaga ini merupakan wadah bagi para guru untuk bertanya dan bertanya tentang hambatan dalam menjalankan profesinya sehingga dapat menerima pembinaan. Fasilitas tersebut bisa menjadi semacam "bimbingan konseling dan kinerja" bagi para guru.
2. Pengawasan Manajemen sekolah
Kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk menjalankan sekolah, mengumpulkan, menggunakan, dan mengerahkan seluruh potensi sekolah  untuk mencapai tujuan. Sebagai  manajer, kepala sekolah berhak memantau kinerja guru, jika guru telah menjalankan perannya dengan benar. Pemantauan ini diharapkan dapat memungkinkan guru dan kepala sekolah untuk berkomunikasi tentang apa  yang menyimpang dari kinerja guru dan apa  yang masih dapat ditingkatkan. Dengan cara ini, guru dapat menentukan arah kinerja yang lebih baik untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Bentuk pengawasan yang dapat ditindaklanjuti, seperti pengawasan kelas,  administrasi, dan  kegiatan, berarti kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di luar kelas.
3. Kegiatan pendampingan antar guru bidang studi terkait di sekolah
Kegiatan pendampingan ini menyediakan forum bagi guru untuk berdiskusi, bertukar pengalaman dan memecahkan masalah pengajaran  guru. Melalui kegiatan ini diharapkan menghasilkan hasil yang dapat meningkatkan kinerja guru dan membekali mereka dengan ilmu pengetahuan. Tempat pelaksanaannya ada di sekolah itu sendiri, sehingga guru lebih leluasa dalam mengatur waktu rapat dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya. Jadi kegiatan ini semacam “Musyawarah Guru Mata Pelajaran”.
4. Mengundang motivator
Seorang motivator adalah orang yang memiliki pengalaman untuk memotivasi orang lain. Ada tiga fungsi motivasi, yaitu sebagai penggerak, pengarah, dan sekaligus penggerak perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Dari ketiga fungsi motivasi tersebut, seorang motivator dapat menginstruksikan guru untuk meningkatkan kembali kinerjanya. Terkadang motivator harus digunakan untuk merevitalisasi semangat guru dalam melaksanakan tugasnya. Mungkin guru-guru ini akan merasa bebas dari kebosanan dan mengisi ulang dan siap untuk tugas berikutnya. Hal ini akan menambah sesuatu yang positif bagi keberhasilan pelajaran yang sedang diajarkan.
5. Penyediaan fasilitas yang memadai
Ketersediaan fasilitas belajar yang memadai dan memadai akan memudahkan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan juga akan mengarah pada pembelajaran yang berkualitas. Jika ini benar, output yang dihasilkan  akan berkualitas tinggi.
6. Pemberian insentif yang memadai bagi guru
Pemberian insentif yang memadai bagi guru hendaknya memenuhi kebutuhan guru dan keluarganya sesuai dengan kebutuhan ekonomi saat itu. Guru tidak perlu mencari penghasilan tambahan di luar tugasnya untuk memenuhi kebutuhannya dan keluarganya. Guru dimaksudkan untuk fokus pada pekerjaannya sehingga guru dapat mengembangkan kreativitas dan inovasinya dalam pendidikan.
Oleh karena itu, alternatif pemecahan masalah tersebut diharapkan dapat  meningkatkan kinerja guru dalam dunia pendidikan. Hal ini memungkinkan guru untuk memberikan pendidikan yang berkualitas dan sekolah diharapkan  menghasilkan lulusan yang berkualitas.

2.1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penulis  telah  berusaha  melakukan  penelusuran  terhadap  beberapa tulisan yang dianggap memiliki kemiripan maupun kesamaan dari penelitian penulis.  Temuan  tersebut  ada  yang  dianggap  memiliki  kemiripan  dengan tulisan penulis, yaitu:
1. Tesis M. Syaifi berjudul Stategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMAN 3 Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan Tahun 2017. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk mengembangkan visi, misi, dan tujuan  sekolah. melalui program  bersama. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan keterlibatan guru dan hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMAN 3 Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) Membimbing kepala sekolah untuk meningkatkan komitmen kerja dengan memberdayakan guru sesuai bidang keahliannya. Evaluasi supervisi kelas. Pelatihan reguler di sekolah dan  penghargaan bagi guru berprestasi. (2) Membimbing kepala sekolah untuk meningkatkan semangat kerja melalui pengembangan kerja profesional, evaluasi program pelatihan guru, perjanjian disiplin waktu, dan kerjasama internal dengan kepala sekolah dan guru. (3) Kendala bagi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru  adalah terbatasnya waktu  supervisi kelas, pengembangan profesional guru dan penilaian PBM guru, serta terbatasnya alokasi dana ke SMAN 3 Dusun Selatan.
2. Jurnal tulisan Mukhtar, dengan Judul Strategi Kepala Sekolah Dalam  Meningkatkan  Kinerja  Guru  Pada  SMP  Negeri  di  Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar pada tahun 2015. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) strategi utama peningkatan keterampilan guru dengan meningkatkan kapasitas guru dalam proses pembelajaran, 2) strategi utama peningkatan kedisiplinan guru, yaitu: a) penguatan kedisiplinan guru, b) peningkatan standar perilaku guru, c) melaksanakan semua aturan. 3) Strategi kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi guru adalah dengan menciptakan situasi yang harmonis, mengumpulkan semua peralatan yang diperlukan dan memberikan penghargaan dan sanksi pelatihan, mengklasifikasikan guru sesuai dengan bidang spesialisasinya dan mengadakan pertemuan di setiap awal semester. 5) Kepala sekolah menghadapi hambatan-hambatan berikut untuk meningkatkan kinerja guru: a) Kurangnya tekad untuk mengambil tindakan b) Kurangnya motivasi dari pihak guru dan tempat tinggal guru yang jauh. c) peralatan sekolah yang kurang memadai, d) partisipasi warga sekolah yang lebih rendah.
3. Tesis Carwan, berjudul Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru dan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Cimahi Kabupaten Kuningan pada tahun 2012. Hasil penelitian adalah: 1). Strategi yang diterapkan oleh administrasi sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran PAI adalah: memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi, menghadiri seminar, pengembangan profesional, meningkatkan keterampilan guru, pelatihan administrasi dan meningkatkan agama Islam. pendidikan. 2). Faktor pendukung strategi kepala sekolah adalah kesadaran kepala sekolah akan pentingnya profesionalisme guru, peningkatan kesadaran, pengetahuan dan profesionalisme guru, serta arahan Direktur Pendidikan Agama Islam  Kementerian Agama Republik Indonesia Kementerian Agama. Agama Republik Indonesia. penambahan kurikulum kegiatan keagamaan, kebijakan kepala sekolah, untuk menambah waktu belajar pendidikan agama Islam. Pesantren, lembaga dan prasarana keagamaan, dukungan orang tua dan masyarakat, serta kebiasaan positif. Faktor penghambatnya adalah keterbatasan keterampilan guru bahasa asing, kesibukan guru sehari-hari di  kelas, kurangnya gedung perwakilan khusus untuk perpustakaan sekolah, terbatasnya bacaan dan khusus sastra. 3). Strategi yang diterapkan kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran PAI berdampak pada profesionalisme guru dengan menciptakan disiplin yang kuat, meningkatkan proses pembelajaran, meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, dan meningkatkan nilai UAS.
4. Tesis yang ditulis oleh M. Yamani, dengan judul Strategi Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di SDN Rantau Kiwa, Kecamatan Tapin Utara, Kabupaten Tapin pada tahun 2010. Dari hasil penelitian diketahui bahwa strategi-strategi berikut ditempuh dalam menerapkan manajemen peningkatan mutu di sekolah; 1)  Persiapan melalui pematangan diri dalam kaitannya dengan  pendidikan dan pengalaman; 2) melaksanakan dan mensosialisasikan visi dan misi sekolah kepada masyarakat; 3) meningkatkan kualitas sumber daya staf pengajar; 4) partisipasi aktif  siswa dalam berbagai perlombaan di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional; 5) membina kerjasama dengan instansi pemerintah; 6) Memulai program unggulan sekolah.

Berdasarkan penelitian yang relevan, tampaknya ada perbedaan  apa yang akan  peneliti telusuri dengan strategi yang berbeda dalam hal strategi kepala sekolah dalam pendekatan disiplin terhadap kinerja guru. Mahdi lebih fokus  pada profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar, dan Carwan lebih pada peningkatan kualitas pembelajaran PAI, Mukhtar dalam majalah lebih fokus memotivasi pemimpin sekolah untuk mengajar kinerja guru, M. Syaifi meningkatkan kualitas sekolah berdasarkan MBS. strategi berbasis lebih berorientasi pada manajemen. 
 Mengenai kesamaan dengan penelitian terkait di atas, keduanya mengkaji strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah  melalui peningkatan guru, infrastruktur, dan pemberdayaan masyarakat. 
 Walaupun posisi peneliti adalah melanjutkan penelitian sebelumnya, bukan peneliti asal tetapi untuk mengembangkan penelitian sebelumnya, lebih difokuskan pada strategi apa yang digunakan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru, hambatan apa yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan strategi dan upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

2.2.  Pertanyaan Penelitian
Pendidikan menengah umum dirancang untuk melanjutkan dan memperluas pendidikan dasar serta mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi diri dengan lingkungan alam, sosial dan budaya yang mengelilinginya serta untuk mengembangkan keterampilan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi untuk mengembangkan. mengembangkan . Dengan kata lain, hakikat pendidikan adalah usaha manusia untuk membantu fitrah manusia dan membawanya ke suatu titik yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang sedang dikejar. 
 Untuk mencapai tujuan pendidikan yang mulia tersebut, perlu disiapkan beberapa komponen pendidikan, salah satunya adalah guru sebagai komponen pendidikan yang  menentukan keberhasilan dan pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
 Mengingat beratnya beban lembaga pendidikan/sekolah, sekolah harus dikelola secara profesional untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan harapan pemerintah. Untuk itu diperlukan seorang kepala sekolah yang dapat mengantisipasi perubahan dalam dunia pendidikan. 
 Kepala sekolah adalah manajer pendidikan yang memegang peranan penting dalam perkembangan lembaga pendidikan, yaitu sebagai pengendali dalam lembaga pendidikan. Oleh karena itu, sebagai manajer paling puncak, kepala sekolah sangat menentukan kemajuan sekolah, jalannya proses belajar-mengajar, kemudian juga memberikan arahan dan nasihat, serta pelayanan yang baik kepada seluruh personel sekolah. Suasana yang bagus. dan lingkungan yang harmonis. 
 Kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan pengembangan staf di lingkungan sekolah seringkali perlu menggunakan  strategi yang berbeda  dalam perencanaan dan kebijakan  mengenai kinerja guru,  evaluasi  proses dan kinerja pekerjaan guru (prestasi kerja). 
 Kepala sekolah harus dapat memberikan nasehat yang baik kepada bawahan atau guru yang dipimpinnya. Dalam mendampingi guru untuk meningkatkan kinerjanya, tidak sepenuhnya mudah, kadang banyak kendala yang dihadapi kepala sekolah. Seperti pelanggaran disiplin kerja, faktor kurangnya keilmuan dan kompetensi yang dimiliki, usia dan kesenioran yang membuat guru tidak bersemangat untuk meningkatkan kinerjanya.
 Selain itu, kepala sekolah mengidentifikasi hambatan yang muncul dalam menerapkan strategi sehingga  dapat mengatasi hambatan-hambatan dalam proses peningkatan kinerja guru.
